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ABSTRACT

Background: Diarrhea is an endemic disease with the potential for Extraordinary Events which
is often accompanied by death in Indonesia. Diarrhea attacks children under five more often
because their immune systems are still weak so toddlers are more susceptible to bacteria that
cause diarrhea. The main cause of death due to diarrhea is improper management both at home
and in health services. To reduce the death rate due to diarrhea, fast and appropriate
management is needed.Methods: The research method used was literature review which was
processed based on scholarly journals obtained from PubMed, Google Scholar and BMC Public
Health.Conclusion: Mother's behavior in caring for and looking after children is related to the
incidence of diarrhea in toddlers aged 0-59 months.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Diare merupakan penyakit endemis potensial Kejadian Luar Biasa (KLB)
yang sering disertai dengan kematian di Indonesia. Penyakit diare lebih sering menyerang
anak balita dikarenakan masih lemahnya daya tahan tubuh sehingga balita akan lebih rentan
terhadap bakteri penyebab diare. Penyebab utama kematian akibat diare adalah tata laksana
yang tidak tepat baik di rumah maupun di pelayanan kesehatan. Untuk menurunkan angka
kematian akibat diare diperlukan tata laksana yang cepat dan tepat.Metode : Metode
Penelitian yang digunakan adalah literature review yang diolah berdasarkan jurnal akademis
yang didapatkan dari PubMed, Google Scholar dan BMC Public Health. Kesimpulan :
Perilaku ibu dalam mengurus dan menjaga anak berhubungan terhadap kejadian diare pada
balita usia 0-59 bulan.

Kata Kunci: Perilaku;lbu;Balita;Kejadian diare

LATAR BELAKANG

Diare merupakan masalah kesehatan
yang cukup sering terjadi di negara
berkembang, terutama pada anak-anak. Diare
merupakan penyakit yang dapat menghambat
pertumbuhan anak membuat badan anak
menjadi lesu dan kekurangan cairan tubuh,
nafsu makan berkurang sehingga penurunan
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berat badan yang tidak normal dan sangat
berdampak besar bagi tumbuh kembang
anak.!

Penyakit diare merupakan salah satu
penyebab utama kematian secara global.
Menurut data World Health Organization
(WHO) bahwa diare masih menjadi penyebab
nomor satu kematian anak balita di seluruh



dunia. Menurut Riskesdas tahun 2018
prevalensi diare anak balita di Indonesia
berjumlah 12,3%. Sedangkan menurut survey
demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI)
pada tahun 2017 prevalensi diare menurut
umur kurang 5 tahun secara nasional
berjumlah 19% dan Sulawesi Tengah sendiri
sebesar 11,5%. Data di Dinas Kesehatan kota
palu untuk kasus diare yang terjadi pada balita
di tahun 2020 yaitu 73 balita.?

Angka kesakitan diare pada balita bisa
disebabkan  dari  faktor ibu  dalam
penatalaksanaan diare yang belum benar,
karena dari faktor ibu sebagai orang yang
selalu dekat memelihara kesehatan anak dan
memberi makan. Pengetahuan dan sikap ibu
tentang penyakit diare berpengaruh pada
perilaku ibu dan masalah kesehatan keluarga.
Pola pengasuhan ibu berkaitan erat dengan
keadaan ibu terutama kesehatan, pendidikan,
pengetahuan, sikap dan praktik tentang
pengetahuan balita. Selain itu, diare pada
balita berhubungan erat dengan perilaku ibu.
Ibu merupakan orang yang menghabiskan
waktu paling banyak dengan anak. Apabila
perilaku ibu tidak mendukung kesehatan
balita maka besar pengaruhnya terhadap
derajat kesehatan balita.®

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
literature review yang berfokus pada evaluasi
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan topik atau variabel
penelitian yakni tentang hubungan perilaku
ibu terhadap kejadian diare pada balita 0-59
bulan. Dalam hal ini, proses identifikasi
yang relevan dilakukan dengan menggunakan
beberapa strategi  pencarian.  Pencarian
dilakukan melalui proses penyaringan melalui
data base Google Scholar, PubMed, dan BMC
Public Health kemudian dikaji dengan
membaca seluruh teks terutama bagian hasil.

Artikel vang diidentifikasi melalui pencarian based Pubmed. Google
Scholar dan BMC Public Health

(n=660)

Artikel vang diskrining berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci

(n=130)

l

Artikel full text yang diinklusi berdasarkan kriteria

(a=11)

-

Artikel yang disaring
kembali dengan melihat
keseluruhan text (n=4)

Artikel sama yang dibuang

0=17

Artikel atau jurnal yang relevan dengan penelitian i

=7

Gambar 1. Bagan tahapan literature review

Adapun kriteria literature review ini
sebagai berikut: Jurnal yang digunakan untuk
literature review berjumlah 7 jurnal terdiri
dari 4 jurnal internasional dan 3 jurnal
nasional maksimal 5 tahun terakhir. Adapun
kriteria jurnal sebagai bahan literature review,
antara lain:

1. Artikel yang mengandung kata kunci
yang sama Artikel merupakan full
paper dan tidak terbatas pada
metode penelitiantertentu

2. Artikel merupakan terbitan minimal 5
tahun sebelumnya

3.  Minimal jurnal internasional adalah 3
dan minimal jurnal nasional adalah 2.

HASIL
Hasil kajian dari 7 artikel yang telah di
pilih dapat dilihat pada tabel 2berikut:
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Penulis

Metode
dan Bahasa Sumber Tujuan penelitia Hasil
Tahun artikel 0
Penerbitan
Iman, EM., Inggris | PubMed [Tujuan penelitian ini untuk Cross sectional |Penelitian ini menunjukkan
Oridota, EO., menilai pengetahuan, sikap dan| study bahwasebanyak 59,2%
/Adebola, A., praktik ibu dalam pencegahan responden mempunyai
Alero AR., dan pengelolaan penyakit diare pengetahuan baik, 59,2%
Esther di rumah pada anak balita di responden mempunyai sikap
OP.,Olayinka Lagos, Nigeria. positif, dan 53,1% responden
OA.,Adebayo mempunyai praktik yang baik
TO.,2022 dalam pencegahan dan
penatalaksanaan diare di rumah.
Helmi,R., Inggris | Google |Penelitian ini bertujuan untuk | Cross sectional [Hasil penelitian menunjukkan
Susheewa W., Scholar |mengetahui prediktor perilaku | study bahwa faktor-faktor yang secara
Boosaba,. 2022 ibu dalam mencegah diare signifikan memprediksi perilaku
pada anak balita. ibu meliputi persepsi kerentanan
terhadap diare (p <0,01),
persepsi keparahan diare (p
<0,01), persepsi hambatan
dalam perilaku pencegahan
diare (p <0,01) dan persepsi
efikasi diri pada ibu. Perilaku
pencegahan diare (p <0,01).
Asif, K., Inggris | PubMed |Penelitian ini bertujuan untuk | Cross sectional |Lebih dari separuh (55,2%
Amreen., nilai prevalensi diare pada study n=149) peserta melaporkan
Nazia J., 1k dan kesenjangan seringnya diare selama tahun ke-
g:g;niei JK., rgetahuan-praktik terkait di 2 kehidupan anak mereka.

rrah kumuh Kota Gadap,
rachi, Pakistan.

Dalam survei ini, kami
menemukan bahwa
pengetahuan perempuan
mengenai manajemen diare dan
cara mengurangi angka
kesakitan diare masih kurang
(p>0,05). perempuan
melaporkan praktik yang tepat
yang dapat mengurangi
morbiditas diare secara
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signifikan (p<0,05).

Mimi, R.,
2021.

Indonesia

Google
Scholar

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS)
ibu dengan kejadian diare pada
anak balita.

Cross sectional
study

Berdasarkan hasil penelitian, di
dapatkan bahwa hampir seluruh
balita yang terjadi diare dengan
perilaku hidup bersih dan sehat
ibu yang tidak baik yaitu
sebanyak 20 orang (76,9%),
sedangkan sebagian kecil
responden yang tidak
mengalami diare dengan
perilaku hidup bersih dan sehat
ibu yang tidak baik yaitu
sebanyak 6 orang (23,1%). Hal ini
terjadi dikarenakan kurangnya
kebersihan ibu dalam
berperilaku hidup bersih dan
sehat seperti menyiapkan
makanan tanpa mencuci tangan
dengan sabun sehingga
mengakibat anak balita terjadi
diare.
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Jumesy, M., Indonesia| Google [Tujuan penelitian ini Cross sectional [Hasil penelitian ini nilai
scholar signifikasi P-value
Mariaty, AS., untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan perilaku ibu =0,002 < a = 0,05, ada
Melisa, P., 2022 dengan pencegahan diare pada hubungan Tingkat Pengetahuan
anak di UPT Puskesmas Jekan dan Perilaku Ibu dengan
Raya Kota Palangka Raya.
Pencegahan Diare Pada Anak di
UPT Puskesmas Jekan Raya. Hasil
penelitian ini
menunjukan bahwa masih
terdapat ibu di UPT Puskesmas
Jekan Raya yang berperilaku
negative dalam pencegahan
diare sebanyak 22 orang
(51,2%).
Indah, F. P.S., Inggris Pubmed [Tujuan dari penelitian ini Cross sectional | Hasil yang didapatkan yaitu
Cardiah, T., adalah untuk mengetahui pengelolaan air limbah rumah
Rahmat, A., determinan antara Total tangga, pengelolaan air minum
Sulandjari, K., Berbasis Komunitas Sanitasi dan makanan, dan pengelolaan
Andiyan, A., & dan kejadian diare pada balita sampah rumah tangga
Hendayani, N. di masyarakat dekat sungai. berpengaruh signifikan
2022. terhadap kejadian diare pada
balita.
Verda, Y., Indonesia| Google [Tujuan penelitian ini untuk Cross sectional |Hasil penelitian ini ada
Scholar |mengetahui hubungan perilaku
Azwar., Dian F., ibu dengan kejadian diare pada hubungan antara perilaku
Muhammad IF.. balita di Wilayah Kerja membe.rsihkan botol sus.,.u,
Puskesmas Pante Ceureumen mencuci tangan, menyajikan
Enda, SP., 2021 Kabupaten Aceh Barat. makanan dan menyediakan air
bersih dengan kejadian diare
pada balita.
Tabel 1. Hasil dari literature review
PEMBAHASAN cross-sectional Sampel yang digunakan

Penelitian Iman et al 2022, memiliki
desain penelitian menggunakan descriptive
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sebanyak 408 ibu dari anak balita yang
merupakan penduduk tetap Kosofe LGA di




Negara Bagian Lagos, Nigeria. Sebanyak
360 kuisioner yang terisi dan memenuhi
kriteria inklusi. Hasil yang didapatkan 201
orang (55,8%) mempunyai sikap positif,
sedangkan 159 orang (44,2%) mempunyai
sikap negatif terhadap diare. Sikap positif
dalam hal ini memiliki sikap yang baik
dalam pencegahan dan penatalaksanaan diare
di rumah. Perilaku kesehatan seorang ibu
mempunyai dampak langsung terhadap
kesehatan keluarganya. Faktor lain yang
dapat memperburuk kejadian diare pada
anak adalah pola makan yang tidak tepat,
pemberian makanan pendamping ASI yang
terkontaminasi, kurangnya air bersih, pola
cuci tangan atau kebersihan yang buruk,
terbatasnya pembuangan limbah sanitasi dan
kondisi perumahan yang buruk. Oleh karena
itu, perilaku seorang ibu merupakan faktor
penting dalam menentukan kemampuannya
dalam menerapkan perilaku promosi dan
pencegahan kesehatan yang tepat baik bagi
dirinya maupun anak-anaknya.

Penelitian Rumbo et al 2022,
memiliki rancangan penelitian adalah desain
survei cross-sectional untuk mengetahui
faktor-faktor yang memprediksi perilaku ibu
dalam mencegah diare pada anak usia 1 — 5
tahun. Sampel yang digunakan sebanyak 300
ibu mempunyai lebih dari satu anak berusia
1 - 5 tahun. Hasil yang didapatkan
melakukan perilaku yang baik dalam
mencegah diare pada anak 0,1 kali lebih
besar pada ibu yang tidak merasakan adanya
hambatan terhadap perilaku pencegahan
diare. Hal ini dapat dijelaskan pada ibu yang
pernah merasakan tidak ada hambatan dalam
perilaku pencegahan diare, mereka lebih
cenderung menyediakan air yang bersih,
membuang kotoran dengan benar, menjaga
kebersihan diri dan rumah tangga, serta
menyajikan makanan yang baik. Hal ini

dapat dijelaskan bahwa pendapatan mungkin
merupakan faktor yang lebih penting yang
mempengaruhi perilaku pencegahan diare.
Sebagai dapat dilihat dalam penelitian bahwa
mereka  yang  berkecukupan  dengan
pendapatan keluarga, mereka cenderung
melakukan perilaku yang baik dalam
mencegah diare pada anak.

Penelitian Khalig et al 2022, memiliki
metode penelitian studi  cross-sectional
berbasis komunitas dilakukan dari bulan
November 2016 hingga Mei 2017 pada ibu
yang memiliki anak di bawah 2 tahun yang
merupakan penduduk Kota Gadap, Karachi,
Pakistan. Hasil dari penelitian ini praktik
yang tepat mengurangi kemungkinan diare
yang dilaporkan sendiri sebesar 2,62 %. Hal
ini berarti bahwa praktik yang dilakukan ibu
sangatlah penting dan disertai dengan
pengetahuan yang memadai. Faktor yang
dapat mempengaruhi terjadinya diare di
rumah ketidakmampuan mengakses air
minum yang aman mengacu pada
kontaminasi air minum dengan kotoran,
penggunaan fasilitas toilet bersama dan
fasilitas toilet yang tidak memadai juga
meningkatkan kemungkinan penyakit diare
dan penyakit usus pada anak-anak.

Penelitian Milliane et al 2022,
memiliki metode penelitian survei analitik
dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel
penelitian sebanyak 43 orang ibu yang
berkunjung ke UPT Puskesmas Jekan Raya.
Hasil penelitian nilai signifikasi P-value =
0,002 < o = 0,05, ada hubungan tingkat
pengetahuan dan perilaku ibu dengan
pencegahan diare pada anak di UPT
Puskesmas Jekan Raya dikarenakan masih
banyak ibu yang berpengetahuan kurang,
maka perilaku pencegahan diare yang
dilakukan oleh ibu pada anak akan
berdampak kurang baik. Perilaku ibu yang
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positif dalam pencegahan diare ditandai
dengan pemberian makanan yang higienis,
menyediakan air minum yang bersih,
menjaga kebersihan perorangan,
membiasakan mencuci tangan sebelum
makan, buang air besar pada tempatnya,
menyediakan tempat pembungan sampah
yang memadai, memberantas lalat dan
menjaga kebersihan lingkungan.

Penelitian Rosiska 2021, memiliki
metode penelitian survei analitik, pendekatan
cross sectional. Sampel 43 responden
dengan  Accidental  Sampling.  Hasil
penelitian bahwa dari 43 responden
menunjukkan lebih dari setengah responden
(62,8%) perilaku hidup bersih dan sehat ibu
dengan Kkategori tidak baik. Berdasarkan
hasil analisis statistik dengai uji chi square
diperoleh p value 0,026 dengan derajat
kemaknaan 95% (o = 0,05). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan perilaku
hidup bersih dan sehat ibu dengan kejadian
diare pada anak balita di Puskesmas Sungai
Liuk Kota Sungai Penuh Tahun 2020.
perilaku hidup bersih dan sehat ibu dengan
kategori tidak baik dikarenakan ibu
menerapkan kebiasaan yang kurang baik dan
tidak benar. Seperti mencuci tangan tanpa
menggunakan sabun terutama sesudah
memberishkan anaknya setelah buang air,
membersihkan jamban jika terlihat kotor saja
dan tidak mencuci tangan pakai sabun saat
menyiapkan makanan.

Penelitian Yunita et al 2021, memiliki
metode penelitian survey analitik dengan
rancangan  penelitian  cross  sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang
memiliki balita usia 1-4 tahun berjumlah 74
orang. Hasil yang didapatkan terdapat
hubungan antara perilaku membersihkan
botol susu, mencuci tangan, menyajikan
makanan dan menyediakan air bersih dengan

kejadian diare pada balita Penelitian Indah et
al 2022, memiliki metode penelitian
pendekatan kuantitatif dengan desain cross
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh
ibu yang memiliki balita berjumlah 76 orang.
Hasil yang didapatkan yaitu pengelolaan air
limbah rumah tangga, pengelolaan air
minum dan makanan, dan pengelolaan
sampah  rumah tangga  berpengaruh
signifikan terhadap kejadian diare pada
balita. Sehingga diperlukan upaya inovatif
agar masyarakat menjadi lebih  baik
pengelolaan sampah dan limbah mereka. Hal
ini berguna untuk mencegah terjadinya diare
pada balita.
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